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ABSTRAK

Ruigigo Tsukusu, Hagemu, Ganbaru, dan Doryoku Suru

Oleh : Riky Darman
Kata kunci : Distribusional, Konteks Kalimat, dan Nuansa Makna.

Verba tsukusu, hagemu, ganbaru dan doryoku suru memiliki makna
leksikal sama, yaitu berusaha. Walaupun demikian, verba tersebut tidak bisa
begitu saja disubstitusikan ke dalam kalimat. Hal itu dikarenakan perbedaan
nuansa makna yang dimiliki masing-masing verba.

Pengumpulan data menggunakan metode simak, bebas, libat cakap dan
catat. Penganalisaan nuansa maknanya menggunakan teknik distribusional,
yaitu mensubstitusi verba terkait ke dalam satu konteks kalimat yang sama.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan disajikan secara deskriptif.

Hasil dari penelitian ini adalah diketahui adanya persamaan dan
perbedaan nuansa makna pada verba-verba tersebut. Persamaannya adalah
sama-sama bermakna berusaha, digunakan dalam melakukan pekerjaan dan
belajar. Perbedaannya adalah ketika dalam kalimat adanya unsur jiwa atau
perasaan verba yang digunakan adalah hagemu, ganbaru, dan doryoku suru.
Ketika berusaha dilakukan untuk orang lain verba yang digunakan adalah
tsukusu dan doryoku suru. Sedangkan di dalam kalimat yang ada unsur
kesulitannya maka verba yang digunakan adalah ganbaru, hagemu.



ABSRTACT

SINONYM TSUKUSU, HAGEMU, GANBARU, and DORYOKU SURU as
VERB

By: Riky Darman

Keyword: distributional, context of sentence, nuance of meaning

The verb of tsukusu, hagemu, ganbaru, and doryoku suru are having same nuance
of meaning, it is berusaha. In spite of that, those verbs are just cannot be substitute in to
one sentence. Because, each verb has different nuance of meaning.

To collect the data, researcher use the method of simak, bebas, libat cakap, and
catat. To analysis the nuance of meaning, researcher use distributional theory, for which
substitute the following verb into one context of sentence. This research uses qualitative
method and present it as descriptive.

The result of this research is found that each verb has different and same nuance
of meaning. The same meaning is berusaha, which used for work and school. The
different is when the context of sentence has heart and spirit nuance, which is using
hagemu, ganbaru and doryoku suru. When the sentence has ‘doing it for other’ nuance,
the verbs are rsukusu and doryoku suru. While the sentence has ‘doing hard work’ nuance,
the verb is ganbaru, hagemu.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa Jepang adalah bahasa yang unik. Salah satu keunikanya adalah dapat
kita lihat dari pemakaian verbanya. Kita akan menemukan banyak sekali verba dalam
bahasa Jepang yang pengucapannya berbeda tetapi memiliki arti yang sama, namun
verba tersebut sebetulnya memiliki perbedaan nuansa makna sesuai dengan keadaan
atau konteksnya. Verba adalah kelas kata yang berfungsi sebagai predikat; dalam
beberapa bahasa lain, verba mempunyai ciri morfologis seperti ciri kala, aspek,
persona atau jumlah. Sebagian verba mewakili unsur semantik perbuatan, keadaan,
atau proses (Kridalaksana, 2008:254).

Verba dalam bahasa Jepang disebut dengan doushi. Doushi merupakan kelas
kata yang berfungsi menjadi predikat dalam suatu kalimat, mengalami perubahan
bentuk (katsuyou) dan bisa berdiri sendiri (Sutedi, 2003:42). Verba tsukusu, hagemu,
ganbaru, dan doryoku suru merupakan golongan verba dalam bahasa Jepang.
Keempat verba tersebut memiliki makna leksikal yang sama yaitu, berusaha, berjuang,
atau bersemangat. Makna leksikal adalah makna kata pada waktu berdiri sendiri, baik
dalam bentuk turunan maupun dalam bentuk dasar (Djajasudarma, 1999:13). Verba
tsukusu, hagemu, ganbaru, dan doryoku suru memiliki makna leksikal yang sama

yaitu berusaha. Keempat verba tersebut ada yang bisa disubtitusikan secara langsung



dalam kalimat dan ada pula yang tidak. Ini sesuai dengan konteks kalimat tersebut.

Hal ini dapat kita lihat pada contoh kalimat dibawah ini.

1) FzEh 2L LT 502N ERLST2OH YT
Watashi wa sore wo shiageru noni zenryoku wo tsukusu_tsumorida.
‘Saya berencana akan berusaha menyelesaikan masalah ini dengan segala
kekuatan’.
(Tangorin)
Contoh kalimat (1.), menunjukan bahwa si pembicara dalam kalimat tersebut
menyelesaikan masalah dengan segala kekuatan. Pada contoh tersebut dapat dijelaskan
bahwa verba tsukusu berusaha menyelesaikan masalah tersebut hanya sebatas
menggunakan tenaga tanpa ada menggunakan perasaan atau jiwa.
Q)EH R 1% % & Bie,
Mainichi chichi wa shigoto ni hagemu.
‘Setiap hari ayah berusaha dalam bakerja’.
(Egao, 2002:27)
Contoh kalimat (2), menunjukan bahwa ayah berusaha untuk tekun dalam bekerja.
Pada contoh tersebut dapat dijelaskan bahwa verba hagemu adalah berjuang atau
berusaha secara sungguh-sungguh dengan memacu diri sendiri.
GIR i RR & o TH, £ HF & T50EFEHE- TV D,
Chichi wa byouki to nattemo,mada shigoto wo suru nowa ganbatte iru.
‘Meskipun ayah dalam keadaan sakit, ayah tetap berusaha dalam
bekerja’.

(KDBIJI, 2002:30)



Contoh kalimat (3), menunjukan bahwa ayah tetap tekun dalam bekerja meskipun ia
dalam keadaan sakit. Pada contoh tersebut dapat dijelaskan bahwa verba ganbatte
adalah suatu usaha yang dilakukan sekuat tenaga dalam situasi yang sulit atau sukar.

@)y RUk%¥ T %4 2 &L 0 X BHESELY BHhT5.

London daigaku de gakusei ni kanji no yoi kyouikusaseyou doryokusuru.

‘Universitas London berusaha memberikan pendidikan yang baik kepada

mahasiswanya’.

( KDBIJI, 2002:4)

Contoh kalimat (4), menunjukan bahwa pihak dari Universitas London berusaha
memberikan pendidikan yang bagus kepada mahasiswanya. Pada contoh tersebut
dapat dijelaskan bahwa verba doryoku suru adalah perjuangan terhadap suatu hal
yang dapat dimasukan unsur dan tekanan dari luar ke dalam pikiran.

Keempat contoh di atas dapat dikatakan bahwa, verba fsukusu, hagemu,
ganbaru, dan doryoku suru dalam kalimat tersebut memiliki arti yang sama, dalam
bahasa Indonesia bisa diterjemahkan dengan kata “berusaha” tetapi intensitas
“berusaha” seseorang itu dapat diketahui dari verba apa yang digunakannya di dalam
kalimat. Dengan demikian, dalam pemakaian dari kata tsukusu, hagemu, ganbaru,
dan doryoku suru harus disesuaikan dengan situasinya, sehingga ini menimbulkan
adanya pemilihan bahasa yang tepat yang sesuai dari kalimat tersebut.

Berdasarkan alasan tersebut peneliti tertarik sekali untuk menganalisis kata
tersebut yang akan dituangkan dalam skripsi yang berjudul Ruigigo Tsukusu, Hagemu,

Ganbaru, dan Doryoku suru di dalam kalimat bahasa Jepang ditinjau dari segi

semantik.




1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan permasalahan
sebagai berikut.
1. Persamaan nuansa makna verba fsukusu, hagemu, ganbaru, dan doryoku
suru dalam kalimat bahasa Jepang?
2. Perbedaan nuansa makna verba tsukusu, hagemu, ganbaru, dan doryoku

suru dalam kalimat bahasa Jepang?

1.3 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada pemakaian verba fsukusu, hagemu, ganbaru, dan
doryoku suru pada kalimat bahasa Jepang yang memiliki perbedaan nuansa makna,
sebagai akibat dari pengaruh situasi. Analisisnya lebih difokuskan mengenai
perbedaan nuansa makna dari verba fsukusu, hagemu, ganbaru, dan doryoku suru
yang disebabkan oleh situasi atau kondisi yang mempengaruhi pemakaian kata

tersebut.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut .
1. Untuk mengetahui persamaan nuansa makna dari verba fsukusu, hagemu,
ganbaru, dan doryoku suru.
2. Untuk mengetahui perdedaan nuansa makna verba fsukusu, hagemu,

ganbaru dan doryoku suru dalam kalimat bahasa Jepang.



1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah
1. Menambah referensi yang berkaitan dengan linguistik.
2. Menambah wawasan bagi penulis dan pembaca akan pengetahuan tentang
verba bahasa Jepang, khususnya pengertian, perbedaan, dan persamaan
penggunan verba fsukusu, hagemu, ganbaru, dan doryoku suru dalam

konteks kalimat bahasa Jepang.

1.6 Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Umumnya, penelitian terhadap segi-
segi tertentu bahasa dalam rangka menemukan pola-pola atau kaidah-kaidah yang
bersifat mengatur di dalam bahasa lebih tepat dilakukan menurut model kualitatif
(Subroto, 2007:10). Salah satu ciri penelitian kualitatif adalah bersifat deskriptif,
yaitu pemaparan dan penjelasan yang dikembangkan sendiri oleh penulis dengan
tetap mengacu kepada sumber informasi dan fakta-fakta yang berkaitan dengan
pembahasan yang diangkat dalam penelitian ini.

Suatu penelitian dapat dikatakan baik dan mencapai hasil yang memuaskan,
jika peneliti menggunakan metode penelitian yang baik dan tepat. Menurut
Sudaryanto (1993:9), dalam penelitian terdapat tiga tahap upaya strategis yang
berurutan untuk mendapatkan hasil yang maksimal. Ketiga tahap tersebut yaitu:

penyediaan data, analisis, dan penyajian hasil analisis data yang bersangkutan.



1.6.1 Tahap Pengumpulan data

Tahap pengumpulan data adalah tahap penyediaan data. Sudaryanto
(1993:5) mengatakan sesuai dengan namanya “penyediaan” tahap ini
merupakan upaya peneliti menyediakan data secukupnya. Metode yang
digunakan dalam pengumpulan data adalah metode simak. Metode simak
merupakan metode yang digunakan dalam penyediaan data dengan cara
peneliti melakukan penyimakan penggunaan bahasa (Mahsun, 2008:212).
Penelitian ini menggunakan metode simak dalam pengumpulan data.

Peneliti menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data yaitu,
teknik catat. Teknik catat adalah teknik menjaring data dengan mencatat hasil
penyimakan data pada kartu data (Subroto, 2007:133). Teknik catat dapat
dilakukan dengan pencatatan pada kartu data yang segera dilanjutkan dengan
klafikasi (Subroto, 2007:135). Peneliti melakukan pencatatan dengan
mencatat setiap kemunculan verba tsukusu, hagemu, ganbaru, dan doryoku
suru dalam kalimat dan mengklasifikasikan maknanya menurut konteks

kalimat.

1.6.2 Tahap Analisis Data

Setelah dilakukan pengumpulan data, tahap selanjutnya adalah tahap
analisis data. Analisis data merupakan upaya peneliti menangani langsung
masalah yang terkandung dalam data (Sudaryanto, 1993:8). Pada tahap ini
digunakan distribusional dengan teknik ganti. Metode distribusional adalah

metode yang menganalisis sistem dan kaidah bahasa yang bersifat mengatur

6



di dalam bahasa berdasarkan prilaku atau ciri-ciri kebahasaan (Subroto,
2007:68). Teknik ini dapat memberikan gambaran apakah suatu kata dalam
suatu kalimat dapat digantikan oleh sinonimnya atau tidak. Sehingga dapat

dilihat perbedaan nuansa makna verba tersebut.

1.6.3 Tahap Penyajian Hasil Analisis Data

Tahap penyajian hasil analisis data ini, peneliti menggunakan
penyajian formal dan informal. Penyajian formal adalah perumusan dengan
tanda dan lambang-lambang, sedangkan penyajian informal adalah perumusan
dengan kata-kata biasa walaupun dengan terminologi yang teknis sifatnya

(Sudaryanto, 1993:145).

1.7 Tinjauan Pustaka

Setelah dilakukan penelusuran pustaka, ditemukan banyak ahli yang telah

meneliti verba bahasa Jepang, baik itu dari segi makna maupun fungsinya. Peneliti

telah melakukan tinjauan pustaka atas penelitian yang terdahulu terhadap verba

melalui analisis semantik demi menambah wawasan peneliti yang semuanya

berbentuk skripsi, di antaranya adalah

1.

Persada (2006) yang meneliti verba nigiru dan tsukamu sebagai sinonim.
Dalam skripsi ini, Persada memaparkan makna-makna yang dimiliki verba
nigiru dan tsukamu. Persamaan antara kedua verba tersebut adalah sama-sama
digunakan untuk menyatakan arti memegang suatu benda baik benda konkrit

maupun abstrak sama-sama dapat digunakan pada makna kiasan. Perbedaan



verba nigiru dan tsukamu dari segi makna dan penggunaanya adalah terletak
pada subjeknya, bentuk objeknya, keadaan objeknya, kapisitas kekuatannya
dan ragam bahasa.

2. Kahar (2007) meneliti tentang verba suru pada frase nomina koto ni suru.
Dalam skripsi ini, Kahar memaparkan perbedaan makna frase koto ni naru
dengan koto ni suru yang terdapat pada novel Totto-chan. Metode yang
digunakan adalah metode deskriptif. Teori yang digunakan adalah teori
Makino dan Tsutsui (1988). Koto ni naru memiliki tiga makna. Pertama
menyatakan keputusan yang dibuat orang lain. Kedua menyatakan
perencanaan yang dibuat orang lain. Ketiga menyatakan kesimpulan logis
yang dibuat orang lain. Sedangkan koto ni suru hanya memiliki satu makna
yaitu menyatakan keputusan sendiri. Hasil penelitiannya adalah makna koto ni
naru dan koto ni suru yang terdapat dalam novel tersebut sesuai teori yang
digunakan.

Penelitian ini, terdapat pembahasan yang berbeda dari beberapa penelitian
yang telah disebut sebelumnya. Peneliti akan meneliti nuansa makna verba /sukusu,

hagemu, ganbaru, dan doryoku suru.

1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari empat bab. Bab I
merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, tinjauan

pustaka, dan sistematika penulisan. Bab II merupakan kerangka teori yang terdiri dari
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dari pengertian verba, jenis-jenis verba, funngsi verba,pengertian semantik, imiron,
dan ruigigo. Bab Il merupakan bagian yang berisi mengenai analisis data serta
pembahasan verba tsukusu, hagemu, ganbaru, dan doryoku suru pada bahasa Jepang.

Bab ke IV merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB 11
KERANGKA TEORI

Melakukan sebuah penelitian, diperlukan teori sebagai acuan dan landasan
berfikir. Peneliti akan menganalisis nuansa makna dan pemakaian verba fsukusu,
hagemu, ganbaru, dan doryoku suru di dalam kalimat, maka digunakanlah teori-teori

mengenai makna.

2.1 Pengertian Verba

Verba adalah kata yang menggambarkan proses, perbuatan atau keadaan, yang
juga disebut kata kerja (KBBI, 2005:1260). Bahasa Jepang mengenal istilah doushi.
Doushi meruapakan istilah untuk sebutan verba. Makna doushi dilihat dari kajiannya:

&) < = ugoku, dou = bergerak

71 = kotoba, shi = kata

B 5il= doushi =kata yang bermakna bergerak

Doushi adalah kata kerja yang berfungsi menjadi predikat dalam suatu kalimat,
mengalami perubahan bentuk (katsuyou) dan bisa berdiri sendiri (Sutedi, 2003:42).
Tanaka dalam Hastutty (2009: 1) memberikan pendapat akan pengertian doushi,
yaitu:

AREYOBE, 1EH., FE. RKEzRITSELBFLSVET, 4

A Mak) Maas) O TXEERT 5 EREZFHFOOICH LT,

B#AZ (9595 85k oy, 2% ) FEROBRIZH TN
5%BELET,
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Hito ya jibutsu no dousa, sayou, sonzai, joutai o arawasu kotoba o doushi to
iimasu. Meishi ga nani wa, nani ga no katachi de bun o kousei suru youso o
ukemotsu noni taishite, doushi wa dousuru, doushita no bubun, tsumari jitai
no jojutsu ni azukaru yakume o shimasu.

‘Kata yang menyatakan gerak, fungsi, keberadaan dan kondisi dari manusia,
makhluk hidup, benda, perkara, atau suatu hal disebut dengan doushi. Di
dalam sebuah kalimat, meishi adalah faktor yang mengisi komposisi bagian
apa dan siapa, sedangkan doushi bertugas untuk memberikan bagian
bagaimana.’

Tori (2000: 241) menjelaskan lebih terperinci mengenai doushi, yaitu:

BEE @SRy, 7, 7, A, R, Y, A I A A, OYD
Bceby, T—F3) [—C/ T) T—Rgw) 2Lk FICHER
b+ 5 (EHTS) HaEELET, @il A LEFBOBELZER
LET, ENC [HD, D, TEDH] REEFBOREBEZRT HON
YEHY ET,

Doushi to wa jisyokei ga u, ku, gu, su, zu, tsu, nu, bu, mu, ru no u no dan de
owari, -masu, -te/de, -nai nadoni zoku toki ni katachi ga henkasuru
(katsuyousuru) mono o sashimasu. Doushi wa hotondo ga shugo no dousa o
arawashimasu. Hokani aru, iru, dekiru nado shugo no jyoutai o arawasu
mono ga syousuu arimasu.

‘Doushi ditunjukkan dengan bentuk kamus yang berakhiran pada kolom u
yaitu: u, ku, gu, su, zu, tsu, nu, bu, mu, ru. Doushi mengalami perubahan
bentuk (konjugasi) seperti ketika digabungkan dengan bentuk —masu, —te / de,
—nai, dan semacamnya sesuai dengan penggunaannya. Doushi menyatakan
perbuatan si subjek. Selain itu, ada juga bentuk aru, iru, dan dekiru yang
menyatakan kondisi si subjek.’

Penjelasan oleh beberapa para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa verba
dalam bahasa Jepang disebut dengan doushi. Verba bahasa Jepang mengalami
perubahan bentuk (konjugasi) sesuai dengan penggunaannya. Verba digunakan untuk
menyatakan gerak, fungsi, keberadaan dan situasi seseorang atau sesuatu. Verba juga
berfungsi sebagai predikat dalam suatu kalimat. Doushi dapat mengalami perubahan
bentuk (konjugasi) dan dengan sendirinya dapat menjadi predikat (Nomura dalam

Sudjianto, 2004:149).
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2.2 Jenis-jenis Verba

Menurut Sutedi (2003: 27), verba dalam bahasa Jepang digolongkan ke dalam

tiga kelompok berdasarkan pada bentuk konjungsinya.

1. Kelompok 1

Kelompok I disebut dengan . B ®h & (godan-doshi), karena
kelompok ini mengalami  perubahan dalam lima deretan bunyi bahasa
Jepang yaitu : . . 9. Z. B (a, i, u e, 0),cirinya yaitu verba yang
berakhiran (gobi) huruf 9, 2, %, <. ¥, T, B, &5, < (u tsy,
ru, ku, su, mu, nu, bu, gu). Gobi adalah morfem yang terletak di ujung kata.
Contoh :

B 9 ka-u (membeli)
3D ta-tsu (berdiri)
555 u-ru (menjual)

# < ka-ku (menulis)

Pk <" oyo-gu (berenang)
#ite yo-mu (membaca)
Ft.¥a shi-nu (mati)

.5 aso-bu (bermaian)
%9 hana-su (berbicara).

2. Kelompok I1
Verba kelompok 11 disebut dengan —/£¢#) 74 (ichidan-doushi), karena

perubahannya hanya pada satu deretan bunyi saja. Ciri utama dari verba ini
adalah yang berakhiran suara e-ru disebut ichidan-doushi atau yang

berakhiran i-ru disebut shimo ichidan-doushi.
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Contoh:

5.% mi-ru (melihat)
it = % oki-ru (bangun)
12 % ne-ru (tidur)
f£% tabe-ru (makan)
3. Kelompok I1I
Verba kelompok I1I ini merupakan verba yang perubahannya tidak
beraturan, sehingga disebut Z#&EhGa (henkaku-doushi) diantaranya terdiri

dari dua verba yaitu :

9% suru (melakukan)
¥ % kuru (datang).

2.3 Fungsi verba

Bab 2.1 (pengertian verba) telah dijelasakan, pada umumnya verba berfungsi
sebagai predikat dalam sebuah kalimat, dan terletak diakhir kalimat.
Contoh :

(L)FEIF EFEEL,
Watashi wa kanji o kaku.
‘Saya menulis kanji’.

Menurut Fuzukugo dalam Sudjianto (2004:159), Verba berfungsi untuk
membantu verba-verba yang ada pada bagian sebelumnya dan menjadi bagian dari
predikat sebagaimana halnya.

Contoh :

(1) BE|ZHl D3R~ T H5D
kabe ni chizu ga hatte aru.
‘Di dinding ada peta tergantung’.
13




Q) BAECEFEZENTL LI
Sensei ni kanji o kaite morau.
‘Guru menuliskan saya kanji’.
Verba berfungsi sebagai keterangan bagi kelas kata lainnya pada sebuah
kalimat, dalam bentuk kamus selalu diakhiri dengan vocal /u/ (Sudjianto, 2004:149).

Contoh :

B)IhiET I VEABE KT,
kore wa Amirusan ga kaku e desu.
¢ Ini adalah gambar yang digambarkan oleh tuan Amir’.

@) FT=T7 arBHdH BEELIE LWTT,
Watashi wa eakon ga aru jidousha ga hoshiidesu.
‘Saya ingin mobil yang memiliki AC’

2.4 Kanji dan Konjugashi Verba Tsukusu Hagemu, Ganbaru, dan Doryoku suru

Penulis akan memaparkan huruf kanji dari verba sukusu hagemu, ganbaru,
dan doryoku suru.

Tabel 1: Huruf kanji dari verba Tsukusu Hagemu, Ganbaru, dan Doryoku suru

NO VERBA HURUF KANIJI | KETERANGAN

1 Tsukusu R<LT Kelompok I FLE¢#) 77
2 Hagemu Jshe Kelompok 1 F.E¥#) 57l
3 Ganbaru TR D Kelompok 1 F.Ez#) 5

-+ Doryoku suru 215
Kelompok 111 28 & 857

Sumber : (KKMIJI, 2008:193, 717, 1380, 5122)
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Setelah kita melihat bagaimana huruf kanji dari keempat verba terebut,

selanjutnya akan di sajikan mengenai bentuk konjugashi pada verba tsukusu, hagemu,

ganbaru, dan doryoku suru yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2 : Konjugashi verba tsukusu, hagemu, ganbaru, dan doryku suru

Tabel Konjugashi verba tsukusu, hagemu, ganbaru, dan doryku suru

NO | Konjugashi Tsukusu Hagemu Ganbaru | Doryku Suru

L E i RS LET BhE 9 ERVET | ZHLES
masukei

2. REETE RLT e THR D BhT5
Jjisyokei

3. RV R & | BiEhRy | mRLARV | FhLw
naikei

4. e RE R b A TE TR 72 BhLi
takei

5. 1S, RLLT Jih A C Bk > T ZHLT
tekei

6. | EmF RLSED it 9 RS 9 B2HLED
ikoukei

1. fin 1% RS Jih ¥ T AR ZhLsH
meireikei

8. ESL517 R fih i 0 gh BHhyhix
jvoukenkei
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9. n[He R<ES fihed % TRARIL D BHTED
kanou
10. | 5. B RL&h3 hEND HHIE D ghansd

Ukemi . sonkei

11.

& R &EHE5 hEHD TRk HHE D Bhagbd
shieki

Sumber : (MNNS I dan II, 2008:248)

Keterangan :

e Masukei : 1. Berfungsi sebagai predikat.
2. Menunjukkan rasa hormat si pembicara kepada lawan bicara.
3. Menyatakan hal yang akan dilakukan.

e Jisyokei : Kata kerja bentuk kamus

e Naikei : Menyatakan sesuatu hal yang tidak dilakukan

e Takei : Menyatakan suatu perbuatan yang pernah dilakukan di waktu lampau.

e Tekei : 1. Berfungsi menyatakan suatu bentuk perintah dalam percakapan.
2. Berfungsi melakukan suatu aktivitas lebih dari satu.

e lkoukei : Menyatakan suatu maksud kepada lawan bicara.

e Meireikei : Menyatakan suatu bentuk perintah atau larangan.

e Jyoukenkei : Menyatakan suatu bentuk pernyataan.

e Kanou : Menyatakan suatu bentuk kesanggupan atau potensial diri.

e Ukemi : Menyatakan bentuk kata kerja pasif.

e Sonkei : Menyatakan rasa hormat pembicara kepada lawan bicara.

16



e Shieki : Menyatakan bentuk kata kerja:
1. Intransitif kausatif.

2. Transitif kausatif.

2.5 Makna Verba Tsukusu, Hagemu, Ganbaru, dan Doryoku suru
2.5.1 Verba Tsukusu

Verba tsukusu adalah verba yang termasuk ke dalam kelompok I F.Ex
& 59 ( godan-doushi). Berikut akan dijelaskan nuansa makna dari verba

tsukusu.

1. Verba tsukusu adalah berikhtiar, berdaya-upaya, berusaha, menyelesaikan,
melaksanakan dengan kemampuan (KMJI, 1999:423).

Contoh:

(1) 2h&ER<T,
Zenryoku wo tsukusu.
‘Berusaha dengan segala kemampuan’.
2. Verba tsukusu adalah menghabiskan, menolong, melayani, bekerja untuk,
dan berusaha keras (KKMIJI, 2008:1380).
Contoh :
(2) BIFEMAORREIIRLS LI,
Kare wa bijyutsukai no hatten ni tsukushita.
‘Dia bekerja sekuat tenaga untuk perkembangan dunia kesenian’.
(Ninjal)
3. Menurut Matsuura (1994:1118), verba Tsukusu adalah makan habis — habis,

membahas habis — habisan, menunaikan tugas, dan berbakti.
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Contoh :

(3.) BEMIBIcRVWRLLEh,
Kudamono wa tori ni kui tsukusarela.
‘Buah — buahan habis di makan burung’.

4.) RPOTFHIZRL T,
Otto ya kodomo ni tsukusu.

‘Berbakti kepada suami dan anak — anak’.

4, Menurut Seikei (1994:219), verba rsukusu berusaha melakukan semua hal
untuk diri sendiri dan orang lain; fswkusu memiliki arti hanya berusaha
dalam bentuk tenaga.

Contoh :

(5) BiTEhE2EEF 502N EZRITOHD 7,
Watashi wa sore wo shiageru noni zenryoku wo tsukusu tsumorida.
‘Saya berencana akan menyelesaikan masalah ini dengan segala

kekuatan’.
(Tangorin)

2.5.2 Verba Hagemu

Verba hagemu adalah verba yang termasuk ke dalam kelompok I Fi
B¥ @) 57 goudan-doushi. Berikut akan dijelaskan tentang makna verba hagemu.

1. Menurut Matsuura (1994:236), verba hagemu adalah berusaha atau
menekuni.
Contoh :
(6.) FEIZHL,

Gakugyou ni hagemu.
‘Menekuni pelajaran’.
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(7.) MBI phe,
Rensyuu ni hagemu.
‘Berlatih dengan tekun’.
. Menurut Kinmoku (1998:255), verba hagemu adalah berjuang atau

berusaha dengan memacu diri sendiri agar jangan malas.

Contoh :

(8. B LECEhTe.
Mainichi shigoto ni hagemu.
‘Setiap hari berusaha bekerja’.

. Menurut Seikei (1994:219), verba hagemu bermakna berusaha secara
sungguh- sungguh dengan jiwa dan raga untuk diri sendiri.
Contoh :
9.) Wi Fr LT /2 B =0 H BRI AT,
Kare wa bengoshi ni narutameni nichiya benkyou ni hagenda.
‘la (laki-laki) berusaha belajar siang malam untuk menjadi seorang
pengacara’.
(Tangorin)

. Menurut Shirou dan Kikuo (1993:788), verba hagemu adalah berusaha
menangani sesuatu dengan gigih.

Contoh :

(10.) % iIxfL5RIZBhE e,
Kare wa benkyou ni hagemu.

‘Dia(lLaki-laki) belajar dengan gigih’.

. Menurut Ichiharugao (1998:1557), verba hagemu adalah berusaha

/berjuang dengan mencurahkan kekuatan hati/perasaan.
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2.5.3 Verba Ganbaru

Verba ganbaru adalah verba yang termasuk kedalam kelompok I 1. B¢

#177 (Godandoushi). Berikut akan dijelaskan tentang makna dari verba

ganbaru.

L

Menurut Matsuura (1994:204), verba ganbaru adalah bertahan dengan
gigih, dan bekerja dengan ulet.
Contoh :

(11) B 7= DIZEED .
Katsu tameni ganbaru.
‘Berusaha gigih untuk menang’.

(12.) FEE - T# < .
Ganbatte hataraku.
‘Bekerja dengan ulet’.

(13) FAixdH < £ THEED £7,

Watashi wa akumade ganbari masu.
‘Saya akan tetap bertahan’.

Menurut Kikuo (1988:217), verba ganbaru adalah berusaha sekeras-
kerasnya dengan sabar sampai selesainya.

Contoh :

(14) RBR I T 5% THED .

Shiken ni goukaku suru made ganbaru.
‘Belajar bersungguh-sungguh sampai lulus dalam ujian’.

Menurut Seikei (1994:219), verba ganbaru mengungkapkan arti berusaha
dengan mengeluarkan sekuat tenaga dalam situasi yang sulit dan tidak

memungkinkan.
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Contoh :

(1S)KERE T E@EE-Th,
Taihen dakedo ganbattene.
‘Memang sukar dilakukan tapi berusahalah sekeras-kerasnya’.

(Ninjal)
. Kinmoku (1998:254), mengatakan bahwa verba ganbaru adalah tidak
mudah terpengaruh oleh tekanan dari luar maupun godaan dan
menitikberatkan  kepada  kegigihan untuk  melakukan  yang
diinginkan/diniatkan sehingga sampai terwujud.

Contoh :

(16.) T ENDIIHA L D DIZEEEE > TV 5,
Kare ga warui nowa akirakana noni mada ganbatte iru.
(Walaupun sudah jelas bahwa dia yang salah, dia masih tetap
berusaha mempertahankan pendiriannya).
(Ninjal)

2.5.4 Verba Doryoku suru

Verba doryoku suru adalah verba yang termasuk kedalam verba

kelompok 111 Z #%&h5d (Henkaku-doushi). Berikut ini akan dijelaskan tentang

makna verba doryoku suru tersebut :

. Menurut Matsuura (1994:155), verba doryoku suru adalah usaha;
membanting tulang; tekun; berusaha keras; berusaha dengan sungguh-
sungguh.
Contoh :
(16.) ¥WAOMLRENT 5.

Seiryoku tekina doryoku suru.

‘Usaha yang tak kenal jerih payah’.
(17.) —4RMEZ N3 5,
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Issyoukenmei doryoku suru.
‘Berusaha dengan sungguh-sungguh’.

2. Menurut Kinmoku ( 1998:254), doryoku suru adalah perjuangan terhadap
suatu hal yang dapat dimasukkan unsur dan tekanan luar ke dalam
pemikiran, singkatnya usaha menitik beratkan pencapaian sesuatu dengan
baik sampai akhir.

3. Menurut Ichiharugao (1998:1426), verba doryoku suru adalah berusaha/
mengeluarkan dengan segala kekuatan/ kemampuan demi mencapai suatu
tujuan.

Contoh :

(18.) REFDENWBHD 5,
Naganen no dorvoku ga minoru.
‘Usaha yang bertahun-tahun membuahkan hasil’.

(Ninjal)

2.6 Pengertian Semantik

Menurut Saussure bahwa kata semantik dalam bahasa Indonesia diturunkan
dari kata bahasa Yunani Kuno “sema” yang berarti “tanda” atau “lambang”. Bentuk
verbalnya adalah semaino yang berarti “menandai” atau “ melambangkan™. Maksud
dari tanda atau lambang di sini adalah sebagai padanan kata “sema” itu adalah tanda
linguistik. Tanda Linguistik itu terdiri dari komponen penanda yang berwujud bunyi,
dan komponen petanda yang berwujud konsep atau
makna.( http://www.scribd.com/doc/4634605/Pengertian-Semantik).

Menurut Tarigan (1985:18), bahwa secara etimologis kata semantik berasal
dari bahasa Yunani. Semantickos yang berarti “penting” yang diturunkan pula dari

semainein yang berarti “memperlihatkan/menyatakan”. Berasal pula dari sema yang
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berarti “tanda”. Jadi semantik adalah telaah makna. Semantik menelaah lambang-
lambang atau tanda-tanda yang menyatakan makna, hubungan makna yang satu
dengan yang lain dan pengaruhnya terhadap manusia dan mayarakat.

2.6.1 Imiron

Semantik dalam bahasa Jepang disebut dengan & P&iimiron.

Adapun pengertian imiron menurut Nimura dalam Hastutty (2009:10), yaitu:

CEPRREROE., BELLEMRT HSHEFO—HM, 7%
REOBE®REZERTIILHLH D,

Go ya keitaso no imi, kouzo ya henka o kenkyuusuru gengogaku no
ichimon. Bunya hatsuon no imi o jusshisuru tachiba mo aru.

‘Salah satu cabang linguistik yang meneliti proses pembentukan dan
perubahan unsur-unsur pembentukan arti atau makna suatu kata, juga
menitikberatkan pada makna atau arti suatu hal’.

“SHERO—SEF, SERBRLTOBETTOIERE OBKREZRY
#o7

Kigouron no ichi bunya. Gengo hyougen to sono shijisuru jitai to no

kankei o toriatsukau.

‘Salah satu bagian dari teori lambang atau bentuk yang mengupas

hubungan antara ekspresi bahasa dengan fakta yang dituju’.
2.6.2 Ruigigo

Bahasa Jepang mengenal istilah Ruigigo. Menurut Sudjianto dan
Dahidi (2004:114) Ruigigo adalah beberapa kata yang memiliki bunyi ucapan
yang berbeda namun memiliki makna yang sangat mirip. Sedangkan
Tokugawa menjelaskan bahwa ruigigo to iu no wa imi ga onaji ka matawa
yoku niteiru tango no koto de aru (Sudjianto dan Dahidi, 2004: 120). Dari
penjelasan Tokugawa tersebut dapat diartikan bahwa sinonim adalah kata-

kata yang mempunyai arti yang sama atau mirip. Sedangkan menurut Verhaar

(1996:394) mengakatakan bahwa kata-kata yang bersinonim memiliki makna
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yang sama dengan hanya bentuk - bentuk yang berbeda. jika tak ada
perbedaan nuansa lagi antara dua sinonim, maka satu akan hilang dari

perbendaharaan kata, dan satunya tinggal. Yang normal dalam hubungan

antar-sinonim ialah bahwa ada perbedaan nuansa dan maknanya boleh
disebut kurang lebih sama.

Hubungan kesinoniman berlaku timbal balik : kita dapat mengatakan
bahwa nasib adalah sinonim dengan fakdir, ataupun sebaliknya : takdir
adalah sinonim dengan nasib. Meskipun perbedaan nuansa antar sinonim itu
kecil, namun dapat dilawankan dalam konteks tertentu

Verba tsukusu, hagemu, ganbaru, dan doryoku suru memiliki nuansa
makna yang hampir sama atau mirip, maka untuk menganalisa keempat kata

tersebut penulis menggunakan pendekatan semantik.
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BAB 111
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASANNYA

Berdasarkan konsep yang diutarakan oleh beberapa ahli diatas mengenai

adanya persamaan dan perbedaan nuansa makna yang dimiliki oleh verba fsukusu,

hagemu, ganbaru, dan doryoku suru ketika digunakan di dalam kalimat. Hal ini

membuat posisi keempat verba tersebut ada yang bisa disubtitusi dan ada yang tidak.

Berikut analisis persamaan dan perbedaan nuansa makna verba fsukusu, hagemu,

ganbaru, dan doryoku suru.

3.1 Makna Verba Tsukusu, Hagemu, Ganbaru, dan Doryoku Suru

3.1.1 Berusaha dalam pekerjaan

Verba tsukusu, hagemu, ganbaru, dan doryoku suru sama-sama bisa
digunakan dalam berusaha melakukan suatu pekerjaan, baik itu di kantor ataupun
di rumah.

Contoh:

(W) EBOFTICREFRLT,
Ninmu no suikou ni saizen wo tsukusu.
‘berusaha dengan sebaik-baiknya dalam menunaikan tugas’.

(Ninjal)
Analisis:
Contoh kalimat (1), verba fsukusu memiliki nuansa makna berusaha
yang digunakan dalam melakukan suatu pekerjaan. Hal tersebut dapat kita

lihat dari kata ninmu yang artinya tugas. Ini sesuai dengan teori yang
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dikemukakan oleh Matsuura (1994:1118), bahwa makna fsukusu yaitu makan
habis-habis; membahas habis-habis; menunaikan tugas; dan berbakti. Situasi yang
digambarkan dalam contoh (1) tersebut adalah si pembicara berusaha dengan
sebaik mungkin dalam menunaikan tugasnya.
QIKET B EZAPNIZ-o T2 b XY HEEIZRIAT,

Kyuuyou suru dokoroka kaette itsumo yori shigoto ni hagenda.

‘Dalam liburanpun ia berusaha untuk bekerja keras’
(Tangorin)

Analisis:

Contoh kalimat (2), verba hagemu memiliki nuansa makna berusaha yang
digunakan dalam melakukan suatu pekerjaan. Hal tersebut dapat kita lihat dari
kata shigoto yang artinya pekerjaan. Ini sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Kinmoku (1998:255), verba hagemu adalah berjuang atau berusaha
dengan memacu diri sendiri agar jangan malas. Situasi yang digambarkan
dalam contoh (2) adalah si pembicara meluangkan waktunya untuk bekerja
walaupun hari libur.

(3.) 1 ORFE CHEZBERSOH Y TIA?
Jyuu ji made shigoto wo ganbaru tsumori desuka?
‘ Apakah kamu berencana berusaha bekerja sampai jam 10°?
(Tangorin)
Analisis:
Contoh kalimat (3), verba ganbaru memiliki nuansa makna berusaha yang

digunakan dalam melakukan suatu pekerjaan. Hal tersebut dapat kita lihat dari

kata shigoto yang artinya pekerjaan. Ini sesuai dengan teori yang dikemukakan
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oleh Matsuura (1994:204), bahwa makna dari verba gambaru yaitu bertahan
dengan gigih, dan bekerja dengan ulet. Situasi yang digambarkan dalam contoh
kalimat (3) adalah si pembicara berancana berusaha mengerjakan pekerjaannya
sampai jam 10.
@) HEFORDIH RI-FOFEHKRETT,

Shigoto no seikou wa anata kata no doryoku shidai desu.

‘Suksesnya pekerjaan ini tergantung pada usaha yang kamu lakukan’.

(Tangorin)

Analisis:

Contoh kalimat (4), verba doryoku suru memiliki nuansa makna berusaha
yang digunakan dalam melakukan suatu pekerjaan. Hal tersebut dapat kita lihat
dari kata shigoto yang artinya pekerjaan. Ini sesuai dengan makna doryoku suru
yang dikemukakan oleh Matsuura (1994:155), yaitu usaha; membanting tulang;
tekun; berusaha keras; berusaha dengan sungguh-sungguh. Situasi yang
digambarkan dalam contoh (4) adalah kesuksesan pekerjaan si pembicara

tergantung pada usaha keras yang ia lakukan.

Melihat contoh kalimat (1), (2), (3), dan (4) di atas maka verba tsukusu,
hagemu, ganbaru, dan doryoku suru dapat saling menggantikan posisinya

atau di substitusikan. Seperti contoh berikut:

(5.) (EBEOZITIC R E 2 Bhie.,

Ninmu no suikou ni saizen wo hagemu.
‘berusaha dengan sebaik-baiknya dalam menunaikan tugas’.

(7.) EBEOZTICRELHIED,
Ninmu no suikou ni saizen wo ganbaru.
‘berusaha dengan sebaik-baiknya dalam menunaikan tugas’.

8.) EBEOFHTICRELXZENT S,
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Ninmu no suikou ni saizen wo doryoku suru.
‘berusaha dengan sebaik-baiknya dalam menunaikan tugas’.

9) hETHLEZAPDZo>TVOBL I VAFICRS L,
Kyuuyou suru dokoroka kaette itsumo yori shigoto ni tsukushita.
‘Dalam liburanpun ia berusaha untuk bekerja keras’.

(10) H#ET B L5002 >TOob L W HEFICEHRS 7=,
Kyuuyou suru dokoroka kaette itsumo yori shigoto ni ganbatta.
‘Dalam liburanpun ia berusaha untuk bekerja keras’.

(11) KRBT DL ZAPZ> TV b LV HEFCH AL,
Kyuuyou suru dokoroka kaette itsumo yori shigoto ni doryoku shita.
‘Dalam liburanpun ia berusaha untuk bekerja keras’.

(12) 1 ORECHBZRSTOLY TIN?
Jyuu ji made shigoto wo tsukusu tsumori desuka?
‘ Apakah kamu berencana berusaha bekerja sampai jam 1077

(13) 1 OBfE CHEZRBITOH D TN ?
Jyuu ji made shigoto wo hagemu tsumori desuka?
‘Apakah kamu berencana berusaha bekerja sampai jam 10°?

(14) 1 ORFECHEZENTHOHY TIN?
Jyuu ji made shigoto wo doryoku suru tsumori desuka?
‘Apakah kamu berencana berusaha bekerja sampai jam 10°?

(15) HEOFRIIHRTFHFORL TRETT,
Shigoto no seikou wa anata kata no tsukusu shidai desu.
‘Suksesnya pekerjaan ini tergantung pada usaha yang kamu lakukan’.

(16.) LEDORIIH 2 7= HF ORI E T,
Shigoto no seikou wa anata kata no hagemu shidai desu.
‘Suksesnya pekerjaan ini tergantung pada usaha yang kamu lakukan’.

(17) HEORNIH = H OBERDKFE T,

Shigoto no seikou wa anata kata no ganbaru shidai desu.
‘Suksesnya pekerjaan ini tergantung pada usaha yang kamu lakukan’.
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Contoh kalimat (5), (6), (7), (8), (9), (10), (11), (12), (13), (14), (15),
dan (16) di atas, dinyatakan bahwa verba tsukusu, hagemu, ganbaru, dan
doryoku suru sama-sama bisa digunakan dalam berusaha melakukan suatu
pekerjaan, baik itu di kantor ataupun di rumah dan keempat verba tersebut dapat

diganti (substitusikan).

3.1.2 Berusaha dalam belajar atau di dunia pendidikan
Verba tsukusu, hagemu, ganbaru, dan doryoku suru sama-sama bisa
digunakan dalam dunia pendidikan atau sekolah.

Contoh :

(17)RBRIZEBTHLIICLNERLT,

Shiken ni goukaku suru youni zenryoku wo tsukusu.
‘Dia akan berusaha semaksimal mungkin untuk bisa berhasil dalam
ujian’.
(Tangorin)
Analisis :

Contoh kalimat (17), verba tsukusu memiliki nuansa makna berusaha yang
digunakan dalam pendidikan atau sekolah. Hal tersebut dapat kita lihat dari kata
shiken yang artinya ujian. Ini sesuai dengan makna fsukusu yaitu berikhtiar,
berdaya-upaya, berusaha, menyelesaikan, melaksanakan dengan kemampuan
(KMJI,1999:423). Situasi yang digambarkan dalam contoh kalimat (17)
tersebut adalah si pembicara berusaha dengan maksimal untuk bisa berhasil

dalam menempuh ujian.
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(18 & 1 Zf5RIZEI A TV D,
Kare wa benkyou ni hagendeiru.
‘Dia (laki-laki) berusaha untuk rajin belajar’
(Tangorin)
Analisis :

Contoh (18), verba hagemu memiliki nuansa makna berusaha yang
digunakan dalam pendidikan atau sekolah. Hal tersebut dapat kita lihat dari kata
benkyou yang artinya belajar. Ini sesvai dengan teori yang dikemukakan oleh
Matsuura (1994:236), yang menyatakan bahwa verba hagemu adalah berusaha

atau menekuni. Situasi yang digambarkan oleh contoh kalimat (18) adalah si

pembicara berusahan untuk menekuni sebuah pelajaran.

(19.) FUIFRICEHED ZEP LI,

Watashi wa kenkyuu ni ganbaru wo syuuchu shita.

‘Saya telah berusaha fokus pada penelitian ini’.

(Tangorin)
Analisis :

Contoh kalimat (19), verba ganbaru memiliki nuansa makna berusaha
yang digunakan dalam pendidikan atau sekolah. Hal tersebut dapat kita lihat dari
kata kenkyuu yang artinya penelitian. Ini sesuai dengan makna dari verba ganbaru
yang dikemukakan oleh Matsuura (1994:204), yaitu bertahan dengan gigih, dan
bekerja dengan ulet. Situasi yang digambarkan dalam contoh kalimat (19) adalah
si pembicara telah berhasil berusaha fokus pada penelitian yang ia lakukan.

(20.) B A Lz F CHRBRICER LT,

Doryokushita okage de shiken ni goukakushita.
‘berkat usaha keras, saya bisa lulus ujian’

(Ninjal)
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Analisis :

Contoh kalimat (20), verba doryoku suru memiliki nuansa makna
berusaha yang digunakan dalam pendidikan atau sekolah. Hal tersebut dapat kita
lihat dari kata shiken yang artinya ujian. Ini sesuai dengan makna doryoku suru
yang dikemukakan oleh Matsuura (1994:155), yaitu usaha; membanting tulang;
tekun; berusaha keras; berusaha dengan sungguh-sungguh. Situasi yang
digambarkan dalam contoh (20) adalah si pembicara berusaha dengan sekeras

mungkin untuk bisa lulus dalam menghadapi ujian.

Melihat contoh kalimat (17), (18), (19), dan (20) di atas maka verba
tsukusu, hagemu, ganbaru, dan doryoku suru dapat saling menggantikan
posisinya atau di substitusikan. Seperti contoh berikut:

QL) RBRIZEKT D X o T2 Zhhie.
Shiken ni goukaku suru youni zenryoku wo hagemu.
‘Dia akan berusaha semaksimal mungkin untuk bisa berhasil dalam
ujian’.

Q) RBRIZEBTH LI EHEED.
Shiken ni goukaku suru youni zenryoku wo ganbaru.
‘Dia akan berusaha semaksimal mungkin untuk bisa berhasil dalam
ujian’.

23) RBRICERTH LN EETHTS,
Shiken ni goukaku suru youni zenryoku wo doryoku suru.
‘Dia akan berusaha semaksimal mungkin untuk bisa berhasil dalam
ujian’.

(24.) Hi3fhsRIZR L LTWA,
Kare wa benkyou ni tsukushite iru.
‘Dia (laki-laki) berusaha untuk rajin belajar’.

(25.) PRI RL5EIZTEIR-> TV 5,

Kare wa benkyou ni ganbatte iru.

31



‘Dia (laki-laki) berusaha untuk rajin belajar’.

(26.) i EFRIZZEH LTV S,
Kare wa benkyou ni doryokushite iru.
‘Dia (laki-laki) berusaha untuk rajin belajar’.

(27.) AT FERICRLS TEHES LT,
Watashi wa kenkyuu ni tsukusu wo syuuchu shita.
‘Saya telah berusaha fokus pada penelitian ini’.

(28.) FLITFFFICEhTe 2 EEH L,
Watashi wa kenkyuu ni hagemu wo syuuchu shita.
‘Saya telah berusaha fokus pada penelitian ini’.

(29) MBI EICE N EEP LT,
Watashi wa kenkyuu ni doryoku wo syuuchu shita.
‘Saya telah berusaha fokus pada penelitian ini’

(30.) RL L7=Bf TRERICAEHK L=
Tsukusu shita okage de shiken ni goukakushita.
‘Berkat usaha keras, saya bisa lulus ujian’.

(1) BYA BT TREBRICER L.

Hagenda okage de shiken ni goukakushita.

‘Berkat usaha keras, saya bisa lulus ujian’.
(32)BH Lizkhf THRERIZEHE L7-.

Doryoku shita okage de shiken ni goukakushita.

‘Berkat usaha keras, saya bisa lulus ujian’.

Contoh kalimat (21), (22), (23), (24), (25), (26), (27), (28), (29), (30),

(31), dan (32) di atas, dinyatakan bahwa verba tsukusu, hagemu, ganbaru, dan
doryoku suru sama-sama bisa digunakan dalam dunia pendidikan atau sekolah

dan keempat verba tersebut dapat diganti (substitusikan).
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3.1.3 Berusaha dengan adanya unsur jiwa atau perasaan.

Verba tsukusu, hagemu, ganbaru, dan doryoku suru adalah verba yang
sama-sama memiliki makna “berusaha”. Namun keempat verba tersebut
sebenarnya memiliki nuansa makna yang berbeda yang dapat kita lihat dari segi
adanya nuansa jiwa atau perasaan yang terdapat pada verba tersebut. Verba yang
memiliki nuansa jiwa atau perasaan adalah verba hagemu, ganbaru, dan doryoku
suru. Ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Seikei, Ichiharugao, Kikuo,
dan Matsuura. Menurut seikei (1994:219), bahwa verba hagemu adalah berusaha
dengan sungguh-sungguh dengan jiwa dan raga untuk diri sendiri. Sedangkan
menurut Ichiharugao (1998:1557), verba hagemu adalah berusaha dengan
mencurahkan hati atau perasaan. Menurut Kikuo (1998:217), verba ganbaru
adalah berusaha sekeras-kerasnya dengan sabar sampai selesai. Sedangkan
menurut Matsuura (1994:155), bahwa doryoku suru adalah usaha; membanting
tulang; tekun; berusaha keras; berusaha dengan sungguh-sungguh.

Berlandasan pada teori tersebut, maka hanya ketiga verba ini yang
dapat di substitusikan dalam kalimat karena sama-sama memiliki nuansa
makna jiwa atau perasaan. Berikut penulis akan memaparkan beberapa contoh

kalimat yang didalamnya terdapat nuansa jiwa atau perasaan.

Contoh :

(33.) AHEFVEWVRLIRETICEDIZVWATZD,
Kongo seizei ryoushintekina shoubai ni hagemeba iin dawa.
“Untuk berikutnya ia harus berusaha menjual dengan jujur’.
(Tangorin)
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Analisis:

Contoh kalimat (33), verba hagemu memiliki nuansa makna berusaha
yang di dalam usaha tersebut terdapat unsur jiwa atau perasaan. Ini sesuai dengan
teori yang dikemukakan oleh Seikei (1994:219), mengatakan bahwa verba
hagemu bermakna berusaha secara sungguh- sungguh dengan jiwa dan raga
untuk diri sendiri. Situasi yang digambarkan oleh contoh kalimat (33) tersebut
adalah si pembicara berusaha dengan sungguh-sungguh menjual barang
dagangannya dengan jujur. jadi yang menjadi acuan untuk mengetahui adanya
unsur jiwa atau perasaan di dalam kalimat tersebut adalah adanya kata
ryoushin yang terbentuk dari kanji yoi dan kokoro. Berarti si pembicara
berusaha dengan menggunakan unsur perasaan. Pada contoh kalimat (33)
tersebut, verba ganbaru, dan doryoku suru dapat di substitusikan seperti
contoh berikut:

(34.) S HEVEW RO R ICERIIE VWA TZD,
Kongo seizei ryoushintekina shoubai ni ganbareba iin dawa.
“‘Untuk berikutnya ia harus berusaha menjual dengan jujur’.

(35.) S EBEVEVWRLBRETRICEATHVWAED,
Kongo seizei ryoushintekina shoubai ni doryoku suro iin dawa.
“Untuk berikutnya ia harus berusaha menjual dengan jujur’.

Contoh kalimat (34) dan (35) di atas, verba ganbaru dan doryoku suru
dapat disubstitusikan. Hal tersebut dikarenakan verba ganbaru dan doryoku suru
juga memiliki unsur jiwa atau perasaan, sesuai dengan teori yang dikemukakan

oleh Kikuo (1998:217), bahwa verba ganbaru adalah berusaha sekeras-kerasnya
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dengan sabar sampai selesai. Sedangkan menurut Matsuura (1994:155), bahwa
doryoku suru adalah usaha; membanting tulang; tekun; berusaha keras; berusaha
dengan sungguh-sungguh.
G6)RBRIZEDL TH - LTWARELXRIE LT,

Shiken ni ochite gakkarishite iru tomodachi wo hagemashita.
‘Berusaha membesarkan hati teman yang kecewa karena tidak lulus ujian’.

(Ninjal)
Analisis :

Contoh kalimat (36), verba hagemu memiliki nuansa makna berusaha
yang di dalam usaha tersebut terdapat unsur jiwa atau perasaan. Ini sesuai dengan
teori yang dikemukakan oleh Ichiharugao (1998:1557), verba hagemu adalah
berusaha dengan mencurahkan hati atau perasaan. Situasi yang digambarkan
oleh contoh kalimat (36) tersebut adalah si pembicara berusaha dengan
sungguh-sungguh membesarkan hati temannya untuk tidak kecewa dengan
hasil ujian yang ia peroleh. jadi yang menjadi acuan untuk mengetahui adanya
unsur jiwa atau perasaan di dalam kalimat tersebut adalah adanya kata ochite
yang berarti kecewa. Pada contoh kalimat (36) tersebut, verba ganbaru, dan
doryoku suru dapat disubstitusikan seperti contoh berikut:

(37) RBRICE L TH -0 LTV AHEEZFRY L L,

Shiken ni ochite gakkarishite iru tomodachi wo ganbarimashita,
‘Berusaha membesarkan hati teman yang kecewa karena tidak lulus ujian’.

GR)RBRICE L TR0 LTWAREXE LI,
Shiken ni ochite gakkarishite iru tomodachi wo doryokushita.
‘Berusaha membesarkan hati teman yang kecewa karena tidak lulus ujian’.

Contoh kalimat (37) dan (38) di atas, verba ganbaru dan doryoku suru
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dapat disubstitusikan. Sebab pada verba ganbaru dan doryoku suru juga memiliki
unsur jiwa atau perasaan, sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Kikuo
(1998:217), bahwa verba ganbaru adalah berusaha sekeras-kerasnya dengan sabar
sampai selesai. Sedangkan menurut Matsuura (1994:155), bahwa doryoku  suru
adalah usaha; membanting tulang; tekun; berusaha keras; berusaha dengan
sungguh-sungguh.

(39.) MBI E KFIZRLA D LLFEICEERS T,

Ryoushin wa kare wo daigaku ni yarou to hisshi ni ganbatta.

‘Orang tuanya !)emsaha mati-matian agar dia (laki-laki) bisa masuk

perguruan tinggi’

(Tangorin)
Analisis :

Contoh kalimat (39), verba ganbaru memiliki nuansa makna berusaha
yang di dalam usaha tersebut terdapat unsur jiwa atau perasaan. Ini sesuai dengan
teori yang di kemukakan oleh Kikuo (1998:217), bahwa verba ganbaru adalah
berusaha sekeras-kerasnya dengan sabar sampai selesai. Situasi yang digambarkan
dalam contoh kalimat (39) adalah orang tua dari si di(laki-laki) berusaha dengan
sekuat tenaga agar anaknya dapat memasuki perguruan tinngi. jadi yang menjadi
acuan untuk mengetahui adanya unsur jiwa atau perasaan di dalam kalimat
tersebut adalah adanya kata hisshi yang artinya mati-matian. Kata tersebut
terbentuk dari dua kanji, yaitu kanji kokoro dan kanji shi. Pada contoh kalimat

(39) tersebut, verba hagemu, dan doryoku suru dapat di substitusikan seperti

contoh berikut:

(40.) FBIIHEZ KFITRN5H D EFEITRIAT,




Ryoushin wa kare wo daigaku ni yarou to hisshi ni hagenda.
‘Orang tuanya berusaha mati-matian agar dia (laki-laki) bisa masuk
perguruan tinggi’
(41.) MBI E KRFICRNH 5 LUFEICTE A LI,
Ryoushin wa kare wo daigaku ni yarou to hisshi ni doryoku shita.
‘Orang tuanya berusaha mati-matian agar dia (laki-laki) bisa masuk
perguruan tinggi’

Jadi pada contoh kalimat (40) dan (41) di atas, verba hagemu dan doryoku
suru dapat disubstitusikan. Sebab pada verba tersebut juga memiliki unsur jiwa
atau perasaan, sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh Ichiharugao
(1998:1557), verba hagemu adalah berusaha dengan mencurahkan hati atau
perasaan. Kemudian teori yang dikemukakan oleh Matsuura (1994:155), bahwa
doryoku suru adalah usaha; membanting tulang; tekun; berusaha keras; berusaha
dengan sungguh-sungguh.

42) Kb FTERMITERDL RITITRLR,

Owari made isshoukenmei ni ganbara nakereba naranai.

‘Harus berusaha sungguh-sungguh sampai akhir’.

(Tangorin)
Analisis :

Contoh kalimat (42), verba ganbaru memiliki nuansa makna berusaha
yang di dalam usaha tersebut terdapat unsur jiwa atau perasaan. Ini sesuai dengan
teori yang dikemukakan oleh Kikuo (1998:217), bahwa verba ganbaru adalah
berusaha sekeras-kerasnya dengan sabar sampai selesai. Situasi yang digambarkan
dalam contoh kalimat (42) adalah si pembicara harus berusaha dengan sungguh-

sungguh sampai batas akhir kemampuannya. jadi yang menjadi acuan untuk
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mengetahui adanya unsur jiwa atau perasaan di dalam kalimat tersebut adalah
adanya kata issyoukenmei. Pada contoh kalimat (42) tersebut, verba hagemu,
dan doryoku suru dapat disubstitusikan seperti contoh berikut:
(43.) &b T TABMICBE LT iEle b,

Owari made isshoukenmei ni hagema nakereba naranai.

‘Harus berusaha sungguh-sungguh sampai akhir’.
(44) DY FT-AERMIIHZEILR2TERLRR,

Owari made isshoukenmei ni doryokushi nakereba naranai.

*Harus berusaha sungguh-sungguh sampai akhir’.

Contoh kalimat (43) dan (44) di atas, verba hagemu dan doryoku suru
dapat disubstitusikan. Sebab pada verba tersebut juga memiliki unsur jiwa atau
perasaan, sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh Ichiharugao  (1998:1557),
verba hagemu adalah berusaha dengan mencurahkan hati atau perasaan.

Kemudian teori yang dikemukakan oleh Matsuura (1994:155), bahwa doryoku

suru adalah usaha,; membanting tulang; tekun; berusaha keras; berusaha dengan

sungguh-sungguh.

(45) THIEIBELZUGELISIETAHLE,
Kare wa jitai wo kaizen shiyou to doryokushita.
‘Dia(laki-laki) berencana berusaha memperbaiki keadaan tersebut’.
(Tangorin)
Analisis :
Contoh kalimat (45), verba doryoku suru memiliki nuansa makna
berusaha yang di dalam usaha tersebut terdapat unsur jiwa atau perasaan. Ini

sesuai dengan teori Matsuura (1994:155), bahwa doryoku suru adalah usaha;
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membanting tulang; tekun; berusaha keras; berusaha dengan sungguh-sungguh.
Situasi yang digambarkan dalam contoh kalimat (45) adalah si pembicara berniat
dalam hatinya untuk berusaha memperbaiki keadaan tersebut. jadi yang menjadi
acuan untuk mengetahui adanya unsur jiwa atau perasaan di dalam kalimat
tersebut adalah adanya kata jitai yang artinya keadaan. Pada contoh kalimat
(45) tersebut, verba hagemu, dan ganbaru dapat di substitusikan seperti
contoh berikut:

(46.) BT HFRZUFE L L 2 LRIATE,

Kare wa jitai wo kaizen shiyou to hagenda.
‘Dia(laki-laki) berencana berusaha memperbaiki keadaan tersebut’.

@7 YEITFREZEEL L5 LR,
Kare wa jitai wo kaizen shiyou to ganbatta.
‘Dia(laki-laki) berencana berusaha memperbaiki keadaan tersebut’.

Contoh kalimat (46) dan (47) di atas, verba hagemu dan ganbaru dapat
disubstitusikan. Sebab pada verba tersebut juga memiliki unsur jiwa atau perasaan,
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Ichiharugao (1998:1557), verba
hagemu adalah berusaha dengan mencurahkan hati atau perasaan. Kemudian teori
yang dikemukakan oleh Kikuo (1998:217), bahwa verba ganbaru adalah
berusaha sekeras-kerasnya dengan sabar sampai selesai.

48.) HhIB 5 & BiwOT <HEICOVTL D,
Seikou wa doryoku to nintai no sugu ato ni tsuite kuru.
‘Kesuksesan akan datang dengan sendirinya setelah berusaha dan sabar’.
(Tangorin)
Analisis :
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Contoh nomor (48), verba doryoku suru memiliki nuansa makna
berusaha yang di dalam usaha tersebut terdapat unsur jiwa atau perasaan. Ini
sesuai dengan teori Matsuura (1994:155), bahwa doryoku suru adalah usaha;
membanting tulang; tekun; berusaha keras; berusaha dengan sungguh-sungguh.
Situasi yang digambarkan dalam contoh kalimat (48) adalah si pembicara
menyatakan bahwa kesuksesan itu akan muncul apabila kita telah berusaha dan
sabar dalam menjalaninya. jadi yang menjadi acuan untuk mengetahui adanya
unsur jiwa atau perasaan di dalam kalimat tersebut adalah adanya kata nintai
yang artinya sabar. Pada contoh kalimat (48) tersebut, verba hagemu, dan
ganbaru dapat disubstitusikan seperti contoh berikut:

(49.) piEhidRhte & AO3 <HITHONTL %,

Seikou wa hagemu (o nintai no sugu ato ni tsuite kuru.
‘Kesuksesan akan datang dengan sendirinya setelah berusaha dan sabar’.

(49.) TR ED & RO SEIZOVTL D,
Seikou wa ganbaru to nintai no sugu ato ni isuite kuru.
Kesuksesan akan datang dengan sendirinya setelah berusaha dan sabar’.

Jadi pada contoh kalimat (49) dan (49) di atas, verba hagemu dan ganbaru
dapat disubstitusikan. Sebab pada verba tersebut juga memiliki unsur jiwa atau
perasaan, sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Ichiharugao (1998:1557),
verba hagemu adalah berusaha dengan mencurahkan hati atau perasaan.
Kemudian teori yang dikemukakan oleh Kikuo (1998:217), bahwa verba

ganbaru adalah berusaha sekeras-kerasnya dengan sabar sampai selesai.
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3.1.4 Berusaha Untuk Orang lain

Selanjutnya pembeda dari keempat verba tersebut adalah dilihat dari usaha
yang ia lakukan. Apabila usaha yang dilakukan ditujukan untuk orang lain, maka
keempat verba tersebut tidak dapat di substitusikan begitu saja. Sesuai dengan
teori yang dikemukakan oleh Seikei dan Kinmoku bahwa verba yang bisa saling
disubstitusikan adalah verba #sukusu dan doryoku suru. Ini dapat kita pahami
dari makna yang dikemukakan oleh Seikei dan Kinmoku. Verba tsukusu
adalah melakukan semua hal untuk diri sendiri dan orang lain; fsukusu
memiliki arti hanya berusaha dalam bentuk tenaga (Seikei, 1994:219).
Sedangkan verba doryoku suru adalah perjuangan terhadap suatu hal yang
dapat dimasukan unsur dan tekanan luar ke dalam pemikiran, singkatnya
usaha menitik beratkan pencapaian sesuatu dengan baik sampai akhir
(Kinmoku,1998:254).

Contoh :

(50.) WITEWROBERIZRS$ L,
Kare wa bijyutsukai no hatten ni tsukusu shita.
‘Dia (laki-laki) berusaha bekerja dengan sekuat tenaga untuk
perkembangan dunia kesenian’.

(Ninjal)

Analisis :
Contoh (50), verba fsukusu memiliki nuansa makna berusaha yang
dilakukan untuk orang lain. Ini sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh

Seikei (1994:219), bahwa verba fsukusu adalah melakukan semua hal untuk

diri sendiri dan orang lain; tsukusu memiliki arti hanya berusaha dalam bentuk

tenaga. Situasi yang digambarkan dalam contoh kalimat (50) adalah bahwa si
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pembicara berusaha penuh untuk memajukan perkembangan dunia kesenian. jadi
yang menjadi acuan untuk mengetahui bahwa usaha yang dilakukannya untuk
orang lain adalah adanya kata bijyutsukai no hatten. Berarti usahanya tersebut
di tujukan untuk dunia kesenian. Pada contoh kalimat (50) tersebut, verba
ganbaru dapat disubstitusikan seperti contoh berikut:

G1) LR R DOREBICT H Ui,

Kare wa bijyutsukai no hatten ni doryoku shita.

‘Dia (laki-laki) berusaha bekerja dengan sckuat tenaga untuk

perkembangan dunia kesenian’.

Contoh kalimat (51) verba doryoku suru dapat disubstitusikan. Ini sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Kinmoku(1998:254), bahwa verba
doryoku suru adalah perjuangan terhadap suatu hal yang dapat dimasukan
unsur dan tekanan luar ke dalam pemikiran, singkatnya usaha menitik

beratkan pencapaian sesuatu dengan baik sampai akhir.
(52) EBF L LTEBVWZBEIIRST,
Deshi toshite toshi oita onshi ni tsukusu.
‘Sebagai murid, ia berusaha berbakti kepada guru yang telah lanjut usia’.
(Ninjal)
Analisis :

Contoh kalimat (52), verba tsukusu memiliki nuansa makna berusaha
yang dilakukan untuk orang lain. Ini sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Seikei bahwa verba tsukusu adalah melakukan semua hal untuk diri
sendiri dan orang lain; fsukusu memiliki arti hanya berusaha dalam bentuk

tenaga (Seikei, 1994:219). Situasi yang digambarkan dalam contoh kalimat (52)
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adalah bahwa si murid berusaha berbakti kepada gurunya yang telah lanjut usia.
jadi yang menjadi acuan untuk mengetahui bahwa usaha yang dilakukannya
untuk orang lain adalah adanya kata toshi oita onshi yang artinya guru yang
telah lanjut usia. Berarti usahanya tersebut di tujukan untuk orang lain. Pada
contoh kalimat (52) tersebut, verba doryoku suru dapat disubstitusikan seperti
contoh berikut:

(53). B F & L CTHEBW=REICE T 5,

Deshi toshite toshi oita onshi ni doryoku suru.
‘Sebagai murid, ia berusaha berbakti kepada guru yang telah lanjut usia’.
Jadi pada contoh kalimat (53) verba doryoku suru dapat disubstitusikan.
Ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Kinmoku(1998:254), bahwa
verba doryoku suru adalah perjuangan terhadap suatu hal yang dapat
dimasukan unsur dan tekanan luar ke dalam pemikiran, singkatnya usaha

menitik beratkan pencapaian sesuatu dengan baik sampai akhir.

(54.) REDOB IR DT,
Watashitachi no doryoku wa shippai ni owatta.

‘Usaha kami berakhir dengan kegagalan’
(Tangorin).
Analisis :

Contoh (54), verba doryoku suru memiliki nuansa makna berusaha yang
dilakukan untuk orang lain. Ini sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh
Kinmoku(1998:254), bahwa verba doryoku suru adalah perjuangan terhadap
suatu hal yang dapat dimasukan unsur dan tekanan luar ke dalam pemikiran,

singkatnya usaha menitikberatkan pencapaian sesuatu dengan baik sampai

43




akhir. Situasi yang digambarkan dalam contoh kalimat (54) adalah si
pembicara berusaha bersama-sama temannya, namun hasil dari usaha tersebut
mengalami kegagalan. jadi yang menjadi acuan untuk mengetahui bahwa
usaha yang dilakukannya untuk orang lain adalah adanya kata watashitachi
yang artinya kami. Berarti usaha yang ia lakukan di tujukan untuk kepentingan
bersama. Pada contoh kalimat (54) tersebut, verba tsukusu dapat
disubstitusikan seperti contoh berikut:
(55.) FLEOR L I3RS Do T,

Watashitachi no tsukusu wa shippai ni owaita.

‘Usaha kami berakhir dengan kegagalan’

Jadi pada contoh kalimat (55) verba tsukusu dapat disubstitusikan. Ini
sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh Seikei (1994:219), bahwa verba
tsukusu adalah melakukan semua hal untuk diri sendiri dan orang lain; hanya
berusaha dalam bentuk tenaga.

G6y =M ORI TALIEBNLELE 9,

Kaisha de seikou suru you ni doryoku shimasyou.
‘Mari kita berusaha untuk kesuksesan perusahan’.
(Tangorin).
Analisis :

Contoh kalimat (56), verba doryoku suru memiliki nuansa makna
berusaha yang dilakukan untuk orang lain. Ini sesuai dengan teori yang di
kemukakan oleh Kinmoku(1998:254), bahwa verba doryoku suru adalah
perjuangan terhadap suatu hal yang dapat dimasukan unsur dan tekanan luar

ke dalam pemikiran, singkatnya usaha menitik beratkan pencapaian sesuatu
44




dengan baik sampai akhir. Situasi yang digambarkan dalam contoh kalimat
(56) adalah si pembicara berusaha dengan staf karyawan yang lain untuk
mensukseskan perusahaanya. jadi yang menjadi acuan untuk mengetahui
bahwa usaha yang dilakukannya untuk orang lain adalah adanya kata kaisya
yang artinya perusahaan. Berarti usaha yang ia lakukan ditujukan untuk
memajukan perusahaan. Pada contoh kalimat (56) tersebut, verba rsukusu dapat
disubstitusikan seperti contoh berikut:

57)SHTHIITEHEICRSLEL X D,

Kaisha de seikou suru youni tsuku shimasyou.
‘Mari kita berusaha untuk kesuksesan perusahan’.

Jadi pada contoh kalimat (57) verba tsukusu dapat disubstitusikan. Ini
sesuai dengan teori vang di kemukakan oleh Seikei (1994:219), bahwa verba
tsukusu adalah melakukan semua hal untuk diri sendiri dan orang lain; hanya

berusaha dalam bentuk tenaga.

3.1.5 Berusaha dalam Kesulitan atau Kesusahan

Selanjutnya pembeda dari keempat verba tersebut adalah dilihat dari
kesulitan yang ia hadapi. Apabila seseorang dalam berusaha mengalami kesulitan,
maka keempat verba tersebut tidak dapat disubstitusikan begitu saja. Sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Seikei (1994:219) yang menyatakan bahwa
makna verba ganbaru adalah berusaha dengan sekuat tenaga dalam situasi yang

sulit dan tidak memungkingkan.
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Contoh:

(58) FLZESTHOTDO~T VU Eoln, BikE CTHIE2 T,

Watashi ni totte hajimete no marason data ga, saigo made ganbatte.

‘Bagi saya ini merupakan pertama kali melakukan marathon, namun

saya akan berusaha sampai finish’

( Nipponia, 2004:19)
Analisis :

Contoh kalimat (58), verba ganbaru memiliki nuansa makna berusaha
yang memiliki unsur kesulitan. Ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Seikei (1994:219) yang menyatakan bahwa makna verba ganbaru adalah berusa
dengan sekuat tenaga dalam situasi yang sulit dan tidak memungkingkan. Situasi
yang digambarkan dalam contoh kalimat (58) adalah si pembicara berusaha
dengan segala kemampuanya untuk bisa sampai di finish walaupun ia mengalami
kesulitan. jadi yang menjadi acuan untuk mengetahui bahwa usaha yang ia
lakukan memiliki unsur kesulitan adalah dapat kita lihat dari kata hajimete no
marason yang artinya pertama kali meraton. Jadi si pembicara karena baru
pertama kali meraton ia merasa kesulitan namun ia berusaha untuk bisa
sampai finish. Berarti usaha yang ia lakukan memiliki unsur kesulitan.

(59.) HEHAEVOIXHANLOICEIEREHE> TV D,

Kare ga warui nowa akira kana noni mada ganbatte iru.

‘Walaupun sudah jelas bahwa dia yang salah, dia masih juga berusaha

pempertahankan pendiriannya’.

(Ninjal)
Analisis :

Contoh kalimat (59), verba ganbaru memiliki nuansa makna berusaha

yang memiliki unsur kesulitan. Ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
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Seikei (1994:219) yang menyatakan bahwa makna verba ganbaru adalah berusaha
dengan sekuat tenaga dalam situasi yang sulit dan tidak memungkingkan. Situasi
yang digambarkan dalam contoh kalimat (59) adalah si pembicara berusaha
mempertahankan pendapatnya, walaupun ia sudah jelas salah. Usaha untuk
mempertahankan sesuatu yang jelas-jelas salah itu lah yang adanya unsur
kesulitan.

(60.) BAZ ICAITRWVWT @RICEA 72,

Binbou ni makenaide benkyou ni hagenda.

‘Bersunguh-sungguh berusaha belajar tanpa menyerah dalam keadaan

yang miskin’.

( Nipponia, 2004:19).
Analisis :

Contoh kalimat (60), penulis menemukan bahwa pemakaian verba
hagemu ternyata juga bisa digunakan ketika konteks dari kalimat tersebut
mengalami kesulitan. Jadi yang menjadi acuan untuk mengetahui bahwa usaha
yang ia lakukan memiliki unsur kesulitan adalah dapat kita lihat dari kata
binbou yang artinya dalam keadaan miskin. Situasi yang ditampilkan
sebelumnya dalam kalimat di atas adalah pembicara berusaha dengan sungguh-
sungguh meskipun dia melakukan kegiatan belajar dalam kondisi yang miskin
atau sulit.

61) B 2P LR WTEMIC BATH 2Z5 T,

Taberumono mo tabenaide gakumon ni hagendeiru soudesu.

‘Katanya (dia) berusaha menekuni ilmu pengetahuan tanpa memakan

makanan’.
(Nipponia, 2001:9).
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Analisis:

Contoh kalimat (61), penulis menemukan bahwa pemakaian verba
hagemu ternyata juga bisa digunakan ketika konteks dari kalimat tersebut
mengalami kesulitan. Jadi yang menjadi acuan untuk mengetahui bahwa
usaha yang ia lakukan memiliki unsur kesulitan adalah dapat kita lihat dari
kata Taberumono mo tabenaide yang artinya tanpa memakan makanan.
Situasi yang ditampilkan sebelumnya dalam kalimat (61) adalah pembicara
mendengar dari orang lain bahwa dia bersungguh-sungguh dengan tekun

belajar meskipun dia dalam keadaan tidak makan/dalam kesulitan.

(62.) HBHEILT MRt THA 2L TV 2Ll VT, BTHI
ST bEDL T, (FEM. & BRLT #8RY X7 b, DL
#H TLE aW)eE T ok,
Aru kamamoto de etsuke shokunin wo sagashiteiru to kiite, itemo tattemo
irarezu (1 nenkan, kyuuryouna shite ganbarimasu kara, yarasetekudasai) to
tazuneteitta.
‘Saya mendengar kabar bahwa disebuah tempat pembuatan tembikar mencari
seorang tukang mendesain lukisan, tanpa pikir panjang saya langsung mohon
meminta mohon pekerjakan, karena saya akan berusaha tanpa gaji selama 1
tahun’.

(Nipponi, 2004:21)

Analisis :

Contoh kalimat (62), verba ganbaru memiliki nuansa makna berusaha
yang memiliki unsur kesulitan. Ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Seikei (1994:219) yang menyatakan bahwa makna verba ganbaru adalah berusaha
dengan sekuat tenaga dalam situasi yang sulit dan tidak memungkingkan. Jadi
yang menjadi acuan untuk mengetahui bahwa usaha yang ia lakukan memiliki

unsur kesulitan adalah dapat kita lihat dari kata ! nenkan, kyuuryouna shite
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yang artinya tanpa tanpa gaji selama 1 tahun. Situasi yang digambarkan dalam
contoh kalimat (62) adalah pembicara mengungkapkan keinginannya kepada
orang lain untuk bekerja sebagai mendesain lukisan di tempat tersebut dan dia
mengatakan akan berusaha bekerja dengan giat dan berani tanpa digaji dalam 1
tahun, walaupun dia belum ada pengalaman dalam mendesain lukisan. Dapat
ditarik kesimpulan bahwa : pembicara akan berusaha melakukan apapun

supaya diterima bekerja di tempat itu.

63) Kk 0¥ RHIT REFX BL X HiREZHt BIc HE X
5 LB S,

Daikigyou ya ginkou nado wa kanji no yoi seifuku wo shain ni
kiseyou to doryoku suru.
‘Perusahaan besar maupun Bank dan lain-lain berusaha memakaikan
seragam yang bagus/baik kepada para pegawainya’.
(Intermediate Japanese anIntergrated Course,1989:186)
Analisis :

Contoh kalimat (63), verba doryoku suru memiliki nuansa makna
berusaha yang dilakukan untuk orang lain. Ini sesuai dengan teori yang di
kemukakan oleh Kinmoku(1998:255), yang menyatakan bahwa verba doryoku
suru adalah perjuangan terhadap suatu hal yang dapat dimasukkan unsur dan
tekanan luar ke dalam pemikiran, singkatnya usaha menitikberatkan
pencapaian sesuatu dengan baik sampai akhir. Jadi yang menjadi acuan untuk
mengetahui bahwa usaha yang ia lakukan memiliki nuansa makna berusaha
yang dilakukan untuk orang lain adalah dapat kita lihat dari kata Daikigyou ya

ginkou nado yang artinya Perusahaan besar maupun Bank. Situasi yang

ditampilkan sebelumnya dalam kalimat (63) adalah pembicara menyuruh
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pegawainya untuk berusaha menyeragamkan pakaian seragam dengan maksud
untuk mengetahui identitas perusahaan tempat dia bekerja.
GA)SFEDER CH A TN HTLE BT EHX 5B A LTEN Y
F4DOT, &) FLALLSBEVWLE 7.
Kotoshi no minnasama gokitai ni sou koto ga dekiru you doryokushite
mairimasu node, douzo yoroshiku onegaishimasu. '
‘Pada tahun inipun kami berusaha agar dapat memenuhi harapan Anda
sekalian. Untuk itu, kami mohon kerjasama dari semua pihak’.

( Egao, 2007:1).
Analisis :

Contoh kalimat (64), verba doryoku suru memiliki nuansa makna berusaha
yang dilakukan untuk orang lain. Ini sesuai dengan teori yang di kemukakan oleh
Kinmoku (1998:255), yang menyatakan bahwa verba doryoku suru adalah
perjuangan terhadap suatu hal yang dapat dimasukkan unsur dan tekanan luar ke
dalam pemikiran, singkatnya usaha menitikberatkan pencapaian sesuatu dengan
baik sampai akhir. Jadi yang menjadi acuan untuk mengetahui bahwa usaha yang
ia lakukan memiliki nuansa makna berusaha yang dilakukan untuk orang lain adalah
dapat kita lihat dari kata douzo yoroshiku onegaishimasu yang artinya kami
mohon kerjasama dari semua pihak. Situasi yang ditampilkan sebelumnya
dalam kalimat (64) adalah pembicara menyatakan suatu usaha dari mereka dan
mengharapkan motivasi dari pihak lain, supaya apa yang dikerjakan dapat

mengalami kemajuan.
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3.2 Persamaan dan Perbedaan Nuansa Makna Verba Tsukusu, Hagemu, Ganbaru,
dan Doryoku suru

Setelah melakukan analisis data, ternyata verba tsukusu, hagemu, ganbaru, dan
doryoku suru sama-sama bermakna berusaha. Namun Keempat verba tersebut sebenarnya
memiliki perbedaan nuansa makna. Untuk mengetahui persamaan ataupun perbedaan
nuansa maknanya dapat kita lihat dari konteks kalimat. Jadi konteks kalimat sangat
berperan penting dalam menentukan nuansa makna keempat verba tersebut. Verba
tsukusu, hagemu, ganbaru, dan doryoku suru dapat saling disubstitusikan atau diganti, jika
konteks kalimatnya:

1. Berusaha dalam melakukan suatu pekerjaan.

2. Berusaha dalam belajar atau di dunia pendidikan.

Apabila kalimat dalam bahasa Jepang memiliki konteks seperti point 1 dan 2 di
atas maka verba fsukusu, hagemu, ganbaru, dan doryoku suru dapat kita gunakan. Usaha
yang dilakukan dalam bentuk pekerjaan tidak hanya untuk pekerjaan kantor. melainkan
pekerjaan yang bersifat secara umum, baik di kantor, perusahaan, di rumah, dan lain-lain.
Sedangkan usaha yang dilakukan dalam bentuk belajar tidak hanya untuk sekolah, namun
untuk bidang olah raga pun bisa juga kita gunakan. Asalkan masih dalam konteks belajar.

Selain persamaan, verba fsukusu, hagemu, ganbaru, dan doryoku suru juga
memiliki perbedaan nuansa makna. Hal ini dapat kita lihat dari konteks kalimat yang

melekat pada verba tersebut.
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1. Berusaha dengan adanya unsur hati atau perasaan
Apabila kita menemukan suatu kalimat dalam bahasa Jepang yang
memiliki konteks berusaha yang tidak hanya menggunakan tenaga tetapi juga
menggunakan unsur hati atau perasaan, maka tidak semua dari keempat verba
tersebut dapat disubstitusikan. Dalam hal ini verba fsukusu tidak dapat
digunakan dalam kalimat karena verba fsukusu memiliki nuansa makna
berusaha dengan hanya menggunakan unsur tenaga. Sedangakan verba hagemu,

ganbaru, dan doryoku suru bisa digunakan karena ketiga verba tersebut selain

berusaha menggunakan tenaga juga menggunakan hati atau perasaan.

2. Berusaha untuk orang lain
Apabila suatu usaha dilakukan untuk orang lain maka keempat verba
tersebut tidak dapat saling di substitusikan. Dalam hal ini verba hagemu dan
ganbaru tidak dapa digunakan. Hal ini dikarenakan kedua verba tersebut hanya
berusaha untuk diri sendiri. Sedangkan verba fsukusu dan doryoku suru dapat
digunakan. Hal ini dikarenakan verba tsukusu dan doryoku suru selain berusaha

untuk diri sendiri namun juga berusaha untuk orang lain.

3. Berusaha dengan adanya unsur kesulitan atau kesusahan

Ketika dalam bahasa Jepang kita menemukan kalimat yang memiliki
konteks kalimat yang berusaha dengan adanya unsur kesulitan atau kesusahan
maka verba tsukusu, hagemu, ganbaru, dan doryoku suru tidak dapat saling

disubstitusikan. Hal ini dikarenkan verba rsukusu dan doryoku suru tidak
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memiliki nuansa makna yang adanya unsur kesulitan atau kesusahan. Sedangkan
verba hagemu dan ganbaru dapat saling disubstitusikan. Hal ini dikarenakan
verba hagemu dan ganbaru memiliki nuansa makna berusaha dengan adanya

unsur kesulitan atau kesusahan.
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BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian maka penulis dapat menyimpulkan mengenai

verba tsukusu, hagemu, ganbaru, dan, doryoku suru.

1. Persamaan nuansa makna verba fsukusu, hagemu, ganbaru, dan doryoku suru

adalah:

a. Berusaha dalam melakukan suatu pekerjaan.

b. Berusaha dalam belajar atau di dunia pendidikan.

2. Perbedaan nuansa makna verba tsukusu, hagemu, ganbaru, dan doryoku suru

adalah:

a. Berusaha dengan adanya unsur hati atau perasaan.

Verba yang digunakan adalah hagemu, ganbaru, dan doryoku suru.
b. Berusaha untuk orang lain.

Verba yang digunakan adalah tsukusu dan doryoku suru.
c. Berusaha dengan adanya unsur kesulitan atau kesusahan

Verba yang digunakan adalah hagemu dan ganbaru.
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4.Tabel 3.
Nuansa Makna Verba Tsukusu, Hagemu, Ganbaru, dan Doryoku Suru

Makna Tsukusu Hagemu Ganbaru | Doryoku suru
Berusaha v v v v
Untuk Pekerjaan v v v v
Untuk v v v v
Pendidikan
Nilai Rasa X v v v
Untuk Orang v X X v
Lain
Adanya Unsur X v v X
Kesulitan

4.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas maka penulis

ingin menyarankan antara lain :

1. Diharapkan para pembelajar bahasa Jepang dapat lebih memahami mengenai

Verba tsukusu, hagemu, ganbaru,dan doryoku suru.

2. Agar tidak terjadi kesalahan dalam penggunaan verba-verba tersebut sehingga
kita lebih hati-hati dalam menggunakan kata-kata yang mempunyai kemiripan
makna, sebab dalam bahasa Jepang banyak kata-kata yang hampir nuansa

maknanya.
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